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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan terhadap “Collembola yang terdapat 

disekitar Rhizosfer tanaman pisang” dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Ditemukan keanekaragaman collembola disekitar rhizosfer tanaman 

pisang pada lokasi penelitian yang terdiri dari 8 spesies. Pada 

Kecamatan Taman dan Kecamatan Kartoharjo terdapat 8 spesies 

sedangkan pada Kecamatan Manguharjo terdapat 7 spesies.  

2. Nilai kepadatan total tertinggi pada Kecamatan Taman sebesar 

249.778 individu/m
3 

sedangkan kepadatan terendah pada Kecamatan 

Manguharjo sebesar 129.512 individu/m
3
. 

3. Pada penelitian ini indeks keanekaragaman collembola pada 3 

Kecamatan adalah 0,889 pada Kecamatan Taman, 0,877 pada 

Kecamatan Kartoharjo dan 0,823 pada Kecamatan Manguharjo. 

penelitian ini menunjukan bahwa secara umum indeks 

keanekaragaman pada ketiga lokasi penelitian adalah rendah atau 

kondisi lingkungan tidak stabil. 

 

B. Saran 

Dapat dimanfaatkan sebagai indikator hayati tingkat kesuburan atau 

keadaan tanah dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 



 

 

 

keanekaragaman dan kelimmpahan collembola pada daerah rhizosfer 

tanaman pisang dimana collembola ini merupakan hewan tanah yang 

mempunyai peran penting dalam perombakan bahan organik dalam tanah, 

terutama pada daerah rhizosfer tanaman lainnya. 
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